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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1. Simpulan 

Hotel D'Agape merupakan salah satu hotel berbintang 3 yang terletak 

di kota Bogor. Hotel ini telah berdiri sejak tahun 2006. Fokus utama Hotel 

D'Agape yang disajikan untuk pelanggannya adalah penginapan keluarga 

dengan suasana pegunukan alam kota Bogor, dan penginapan dengan sarana 

tempat meeting, conference, dan event. Keuntungan Hotel D'Agape adalah 

posisinya yang yang berada di lingkungan pariwisata. Fasilitas dimiliki 

Hotel D'Agape juga sangat baik dan mampu memanfaatkan pemandangan 

alam Kota Bogor dan menjadikan hal tersebut salah satu kelebihannya. 

Namun Hotel D'Agape mengalami mispersepsi dalam brand nya. Nama 

Hotel D'Agape dipersepsikan sebagai gereja dan mispersepsi didukung 

karena pelanggan yang mendatangi hotel D'Agape merupakan acara gereja 

sehingga timbul mispersepsi juga dalam segmentasi audiens.  

Perancangan rebranding Hotel D'Agape bertujuan untuk mengubah 

identitas visual untuk target market yang lebih segmented dan untuk 

mengkomunikasikan persepsi brand sesuai visi misi dan apa yang ingin 

ditonjolkan Hotel D'Agape. Perancangan ini juga dilakukan untuk 

menghilangkan mispersepsi brand. Peran identitas visual yang dirancang 

secara garis besar adalah menempatkan positioning, dan sebagai pembeda 

diantara kompetitor. Proses rebranding yang dilakukan termasuk mengganti 

nama. Nama Hotel D'Agape diganti menjadi Nurtura Meeting & Conference. 

Nama diubah untuk menghilangkan mispersepsi yang timbul di benak 

audiens. Nama yang baik dapat menjadi tombak utama bagaimana sebuah 

brand dipersepsikan. Pada perancangan identitas visual, logo dibuat simpel 

dan memiliki kesan warm inviting feels. Dengan logo wordmark dan ikon 

yang memiliki makna kebersamaan. Warna yang dipilih adalah hijau dan 

hitam untuk logo, masing-masing dari warna ini memiliki makna. Hijau 



 

 

98 
Rebranding Hotel D'Agape, Isrin Rizqiah Ismail, Universitas Multimedia Nusantara 

kekuningan untuk menonjolkan kesan natural dan kehangatan, dan 

kombinasi warna hitam untuk menonjolkan kesan gentle. Palet warna brand 

adalah tone warna hijau untuk merepresentasikan kesan alami atau nature 

dan tone coklat untuk merepresentasikan gentleness dari Nurtura. Untuk 

bagian tipografi, pemilihan font Megan dan Palatino sebagai heading dan 

subheading text untuk memberikan kesan gentle, dan kombinasi dengan 

Open Sans yang tidak kaku untuk memudahkan empasis dengan tetap 

memberikan kesan santai pada kombinasi tipografi. Identitas visual yang 

telah dirancang akan diaplikasikan pada media hotel aminities, stationery, 

restaurant, dan lainnya. 

Untuk menjaga value konsistensi dari identitas visual yang telah 

dirancang harus dipertahankan. Oleh karena itu hasil perancangan dibuat 

dalam Graphic Standart Manual (GSM) sebagai guideline penerapan 

identitas visual merek. Graphic Standart Manual dibuat dalam ukuran 

21x17 cm dijilid menggunakan teknik perfect binding menggunakan 

softcover. 

 

5.2. Saran 

Dalam proses perancangan identitas visual yang dilakukan, 

pengetahuan aspek-aspek dasar seperti teori logo, warna, tipografi, dan 

layout, dan pengetahuan dasar mengenai latar belakang merek, brand 

positioning, sangat penting. Metode pengumpulan data yang beragam juga 

sangat berpengaruh dalam kepentingan memahami masalah sebelum 

dilakukannya rebranding. Mahasiswa/i disarankan untuk merinci masalah 

dan urgensi dari brand yang akan di rancang, serta memberikan solusi yang 

didukung oleh teori dan hasil tinjauan pustaka jika ingin memilih topik 

rebranding sebagai kebutuhan Tugas Akhir. Pada tugas akhir ini sebaiknya 

nama dari hotel tidak diganti namun solusi yang disarankan adalah 

mengubah persepsi dari hotel tersebut. Sehingga tidak mengambil jalan 

pintas atas solusi, namun bagaimana membuat solusi yaitu mengubah 

persepsi masyarakat terhadap hotel D'Agape dengan nama yang tetap seperti 
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sebelumnya. Brand Guidelines berupa Graphic Standart Manual adalah 

cara efektif untuk menyampaikan dan menjaga identitas visual merek. 

Sebaiknya dibuat secara rinci agar mudah dimengerti.  
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Form Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran B.  Hasil Plagiasi 
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Lampiran C. Transkrip Wawancara 
 

Narasumber : Pak Deddy Rahman - Manager Hotel D'Agape 

 

Penulis : Kapan hotel D'Agape Didirikan? 
Narasumber : Hotel D'Agape didirikan pada tahun 2006 namun baru mulai 

beroperasi pada bulan September 2006 
  
Penulis : Apa arti dari nama hotel D'Agape? 
Narasumber : Agape diambil dari bahasa Ibrani atau bahasa yang digunakan di 

Al Kitab yang berarti kasih Allah. 
 
Penulis : Apa visi misi hotel D'Agape? 
Narasumber.   :  

Visi :  
Menjadi sebuah pusat pengembangan yang lengkap dan 
ungguldalam fasilitas pelayanan 
Misi : 

1. Membangun individu yang kompeten  
2. Membangun tim kerja yang solid 
3. Memberikan pelayanan yang ramah dan kekeluargaan 
4. Menyediakan fasilitas pengembangan di dalam dan luar ruangan 

yang lengkap 
5. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

 
Penulis : Citra apa yang ingin hotel D'Agape representasikan kepada 

konsumennya? 
Narasumber : Hotel D'Agape ingin menjadi tempat atau hotel yang nyaman 

untuk keluarga, untuk rekreasi, tempat meeting yang representatif, 
training, dan intensif.  

 
Penulis : Apa keunikan yang membuat hotel D'Agape berbeda dari 

kompetitornya? 
Narasumber : Perbedaan yang kita miliki dari segi service, kita lebih 

mengutamakan sisi pelayanan, baik dari. pelayanan konsumsi 
makanan, pelayanan pada acara meeting, dan sebagainya.  

 
Penulis : Pada saat apa pengunjung hotel D'Agape paling ramai? 
Narasumber : Untuk kategori pengunjung keluarga paling ramai pada saat akhir 

pekan. Untuk pengunjung yang datang hari kerja lebih didominasi 
oleh acara corporate  

 
Penulis : Pengunjung seperti apa yang diincar hotel D’Agape? 
Narasumber : Segmentasi kita awalnya lebih mengutamakan acara kerohanian 

seperti retret, namun setelah 2012 kita melakukan relaunch dan 
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penggantian nama menjadi D'Agape Meeting and Conference 
sehingga segmentasi pengunjung lebih umum seperti corporate, 
government, school, dan family. 

 
 
Penulis : Apakah untuk saat ini hotel D'Agape memiliki cabang? Jika 

belum, apakah ada rencana untuk memperluas market dengan 
menambah cabang dalam waktu dekat? 

Narasumber : Untuk rencana kedepannya belum ada, namun untuk rencana 
jangka pendek kita berencana meningkatkan fasilitas, jumlah 
kamar, dan peningkatan service. 

 
Penulis : Bagaimana perkembangan keadaan selling hotel D'Agape? 

Apakah terdapat kendala atau masalah? 
Narasumber : Kita mengalami kesulitan di saat pandemi. Untuk kendala yang 

dialami sekarang hanya kendala eksternal seperti keadaan jalanan 
untuk akses ke D'Agape. Namun untuk kendala seperti di media 
promosi, saya rasa sudah cukup. Karena kita sudah melakukan 
kerja sama pada beberapa online travel agent. Karena pada zaman 
sekarang bukan konvensional lagi. Kita juga sering mengikuti 
beberapa expo yang diadakan oleh PHRI, melakukan kerja sama, 
dan beberapa pameran.  

 
Penulis : Untuk logo dan identitas visual yang saat ini digunakan apa 

pernah mengalami perubahan? 
Narasumber : Belum. Kita hanya pernah melakukan pergantian nama yang 

sebelumnya D'Agape Residence menjadi D'Agape Meeting & 
Conference. Namun dari logo atau identitas visual lainnya belum 
pernah mengalami perubahan.  

 

Foto Bukti Wawancara 
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Lampiran D. Hasil Kuisioner 
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